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KODE ETIK DAN PERATURAN PERUSAHAAN 

PT. TEKNOLOGI BUMI INDONESIA 

 
Kode Etik dan Peraturan Perusahaan ini dibuat oleh PT. TEKNOLOGI BUMI INDONESIA (untuk selanjutnya disebut 

sebagai “PT. TBI atau Perusahaan”) adalah merupakan tata cara, syarat dan/atau ketentuan-ketentuan serta 

peraturan yang berlaku bagi semua mitra usaha penjualan langsung PT. TBI dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

 
Dengan ditandatanganinya formulir pendaftaran mitra usaha secara daring (online), maka mitra usaha penjualan 

langsung PT. TBI dengan ini menyatakan sepakat untuk mematuhi seluruh kode etik dan peraturan perusahaan ini 

yang bersifat mengikat oleh dan di antara PT. TBI dan mitra usaha PT. TBI. Kode etik dan peraturan perusahaan ini 

menjadi satu-satunya tata cara, syarat dan/atau ketentuan-ketentuan serta peraturan yang berlaku selama menjadi 

mitra usaha. 

 
BAB I 

PENGERTIAN UMUM 

1. Perusahaan adalah PT. TEKNOLOGI BUMI INDONESIA, suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan 

hukum Negara Republik Indonesia yang berkedudukan di Kota Surabaya. 

2. Mitra usaha adalah anggota mandiri dari jaringan pemasaran dan/atau perusahaan  penjualan  langsung yang 

merupakan orang perseorangan atau badan usaha dan bukan merupakan karyawan dari perusahaan serta telah 

mendapatkan persetujuan dari dan/atau terdaftar di perusahaan sebagai mitra usaha melalui ajakan dari mitra 

usaha sponsor. 

3. Privilege User adalah setiap orang pemakai barang, baik untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. 

4. Mitra usaha sponsor adalah mitra usaha yang mengajak dan/atau memperkenalkan kegiatan usaha 

perusahaan kepada calon mitra usaha. Sponsor adalah mitra usaha yang telah  mendapatkan  persetujuan 

dari dan/atau terdaftar sebagai mitra usaha di perusahaan. 

5. Komisi atas Penjualan yang selanjutnya disebut Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh Perusahaan 

kepada mitra usaha yang besarnya dihitung berdasarkan hasil kerja nyata, sesuai volume atau nilai hasil 

penjualan Barang, baik yang dihasilkan oleh mitra usaha secara pribadi maupun yang dihasilkan oleh 

jaringannya. 

6. Bonus atas Penjualan yang selanjutnya disebut Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan 

oleh perusahaan kepada mitra usaha, karena berhasil melebihi target penjualan Barang yang ditetapkan 

Perusahaan. 

7. Program Pemasaran (Marketing Plan) adalah program Perusahaan dalam memasarkan Barang yang akan 

dilaksanakan dan dikembangkan oleh mitra usaha melalui jaringan pemasaran dengan bentuk Penjualan 
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Langsung secara Satu Tingkat (Single Level Marketing) atau Penjualan Langsung secara Multi Tingkat (Multi 

Level Marketing). 

8. Produk adalah barang yang merupakan benda tidak berwujud atau aplikasi  yang  disediakan  oleh 

Perusahaan untuk dipergunakan sendiri oleh mitra usaha atau dijual kepada Konsumen dengan sistem 

Penjualan Langsung. 

9. Sales Volume (SV) adalah jumlah poin yang dimiliki oleh mitra usaha atas penjualan produk yang terjadi. 

10. Personal Sales Volume (PSV) adalah jumlah poin yang dimiliki mitra usaha atas pembelian produk pribadi. 

11. Group Sales Volume (GSV) adalah jumlah poin yang tersimpan sebagai akibat dari penjualan produk yang 

terjadi pada jalur distribusi mitra usaha. 

12. ID Pengguna (User ID) dan kata sandi (password) adalah nomor yang diberikan perusahaan kepada mitra 

usaha agar dapat mengakses halaman situs (web) milik mitra usaha. 

13. Upline adalah mitra usaha yang berada di level atas jaringan distribusi dari mitra usaha yang bersangkutan. 

14. Downline adalah mitra usaha yang berada di level bawah jaringan distribusi dari mitra usaha yang 

bersangkutan. 

15. Sponsor adalah mitra usaha yang menjadi referensi langsung dari calon mitra usaha untuk  bergabung 

sebagai mitra usaha perusahaan. 

16. Pewaris adalah orang yang telah dinyatakan meninggal dunia dan meninggalkan harta benda untuk 

dibagikan. 

17. Warisan adalah harta yang ditinggalkan pewaris kepada ahli waris. 

18. Ahli waris adalah orang yang berhak untuk mendapatkan bagian harta orang yang meninggal (warisan). 
 
 

BAB II 

PENDAFTARAN MITRA USAHA 

1. Yang dapat mendapat menjadi mitra usaha adalah: 

a. Berusia minimal 18 (delapan belas) tahun dan; 

b. Memiliki Kartu Identitas; 

c. Badan usaha usaha yang didirikan secara resmi dan terdaftar menurut hukum Negara Republik Indonesia; 

2. Masa keanggotaan mitra usaha perusahaan satu tahun dan dapat diperpanjang dengan belanja 1 buah 

produk 

3. Mitra usaha dapat berbentuk badan usaha yang sahamnya dimiliki oleh perorangan yang bukan merupakan 

karyawan dari perusahaan serta telah mendapatkan persetujuan dari dan/atau terdaftar di perusahaan sebagai 

mitra usaha melalui ajakan dari mitra usaha sponsor. 

4. Calon mitra usaha orang perseorangan diwajibkan untuk mengisi formulir pendaftaran secara  daring  (online) 

sesuai dengan Kartu Identitas yang berlaku. 

5. Calon mitra usaha yang berbentuk badan usaha yang melakukan pendaftaran sebagai mitra usaha pada 

perusahaan diwajibkan untuk mengisi formulir pendaftaran secara daring (online) dilengkapi dengan 
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legalitas perusahaan yang masih berlaku. 

6. Setiap calon mitra usaha untuk bergabung menjadi mitra usaha wajib memiliki mitra usaha sponsor yang 

mengajaknya untuk bergabung sebagai mitra usaha dari perusahaan. 

7. Untuk menjadi mitra usaha, maka setiap calon mitra usaha akan dikenakan biaya pendaftaran keanggotaan 

sebesar Rp 176.000,- (seratus tujuh puluh enam ribu rupiah) termasuk biaya pajak pertambahan nilai (PPN) 

dan akan mendapatkan alat bantu penjualan (starter kit) berupa: 

a. 1 (satu) Buku Profil Perusahaan 

b. 1 (satu) Buku Katalog Produk 

c. 1 (satu) Buku Kode Etik Dan Peraturan Perusahaan 

d. 1 (satu) kaos Talk Fusion 

e. 1 (satu) buah tas eco-friendly 

f. 1 (satu) user ID dan Password untuk mengakses halaman web mitra usaha. 

8. Calon mitra usaha adalah orang perseorangan yang tidak menderita cacat mental dan tidak berada di bawah 

perwalian.  

9. Setiap calon mitra usaha diwajibkan untuk mengisi formulir pendaftaran mitra usaha secara daring (online) 

dengan benar dan valid. Setiap mitra usaha bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran data yang 

dimasukkan dalam formulir pendaftaran sehingga perusahaan tidak bertanggung jawab atas pengisian data 

yang dilakukan oleh calon mitra usaha dan dibebaskan dari tanggung jawab dan tuntutan hukum dalam bentuk 

apapun juga dari pihak ketiga lainnya apabila data yang diisi dalam formulir pendaftaran tersebut tidak benar 

dan tidak valid. Perusahaan hanya mengakui dan memproses informasi sesuai dengan data yang dimasukkan 

dalam formulir pendaftaran. 

10. Seluruh data dan/atau informasi calon mitra usaha yang dimasukkan dalam formulir pendaftaran akan 

menjadi milik perusahaan sepenuhnya sehingga Perusahaan tidak mempunyai kewajiban apapun terhadap 

calon mitra usaha atau pihak manapun di dalam menggunakan data diri tersebut. 

11. Perusahaan hanya mengakui alamat dan/atau alamat email mitra usaha yang sesuai  dengan  alamat  

dan/atau alamat email yang tercantum pada Formulir Pendaftaran, kecuali terdapat perubahan alamat 

dan/atau alamat email yang diberitahukan dan disahkan oleh Perusahaan. 

12. Setiap calon mitra usaha harus memiliki rekening bank yang sesuai dengan identitas calon mitra usaha. 

13. Untuk keamanan dan bukti pencatatan perusahaan, maka komisi dan/atau bonus mitra usaha  akan  

ditransfer ke rekening atas nama mitra usaha tidak bisa diambil secara tunai di kantor Perusahaan. 

Perusahaan tidak bertanggung jawab atas kesalahan pengisian data dan nomor rekening oleh mitra usaha. 

14. Berdasarkan pertimbangan perusahaan, maka perusahaan berhak untuk menolak atau memberikan 

persetujuan atas permohonan calon penjual atau mitra usaha yang diajukan melalui formular pendaftaran 

tanpa harus memberikan alasan penolakan atau persetujuan dalam bentuk apapun juga. 
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BAB III 

USER ID (ID PENGGUNA) MITRA USAHA 

1. Seorang Mitra hanya boleh mendaftar satu kali atas namanya dan akan mendapatkan User ID dan Password 

2. Seorang Mitra diijinkan membeli lebih dari 1 buah Produk, sesuai kebutuhannya 

Atas pembelian Produk tersebut, Mitra dapat menambahkan Titik Usaha baru dibawahnya 

Tiap Titik Usaha memiliki no ID dan Password yang berbeda-beda 

Jumlah Titik Usaha tidak dibatasi 

Dari setiap produk yang dibeli menghasilkan point tersendiri yang diatur sesuai dengan Marketing Plan dan 

Kode Etik yang berlaku 

3. Keanggotaan Suami Istri diatur dalam Pasal tersendiri. 

4. Dalam hal keanggotaan yang sudah hangus karena mengundurkan diri, mitra usaha tersebut  dapat  

mendaftar kembali sebagai anggota baru. 

5. Pengalihan identitas keanggotaan ataupun pertukaran keanggotaan dari satu jaringan ke jaringan lain tidak 

diperbolehkan dengan alasan apapun. 

6. Apabila perusahaan menemukan adanya ketidakjelasan identitas mitra usaha yang dapat menimbulkan 

kerugian bagi pihak lain, maka perusahaan akan meminta klarifikasi dari Mitra yang bersangkutan, dan apabila 

terbukti ada pelanggaran, maka Perusahaan berhak untuk menonaktifkan ID Pengguna (user ID) yang telah 

didaftarkan sehingga mitra usaha yang bersangkutan kehilangan semua haknya sebagai mitra usaha. 

7. Apabila perusahaan menerima laporan dan mendapatkan bukti secara otentik bahwa mitra  usaha  baik 

secara langsung maupun tidak langsung termasuk tidak terbatas pada  menggunakan  identitas  orang lain 

atau identitas pribadi dari mitra usaha untuk mendaftarkan ulang agar dapat bergabung pada grup jaringan 

distribusi lain (cross line) tanpa mendapatkan persetujuan secara tertulis terlebih dahulu dari upline sponsor 

dan upline leader mitra usaha yang bersangkutan, maka perusahaan tanpa memerlukan persetujuan dalam 

bentuk apapun juga berhak untuk menonaktifkan ID Pengguna (user ID) didaftarkan sehingga secara otomatis 

mitra usaha yang bersangkutan kehilangan semua haknya sebagai mitra usaha. 

8. Untuk melakukan perubahan data informasi pribadi atau profil dari mitra perusahaan, maka mitra usaha 

dapat mengajukan permohonan perubahan data informasi pribadi atau profil dengan cara  mengirimkan 

email ke tim pendukung (Team Support) dengan format yang telah ditentukan perusahaan dengan alamat 

email: bumiteknologiindonesia@yahoo.com 

 
BAB IV 

HAK PERUSAHAAN 

1. Perusahaan dikarenakan alasan apapun juga berhak untuk menerima atau menolak pendaftaran setiap calon 

mitra usaha untuk menjadi mitra usaha yang disampaikan melalui formulir pendaftaran  secara  daring 

(online) yang telah disediakan oleh perusahaan. 

2. Untuk perlindungan hukum atas kegiatan usaha perusahaan, maka perusahaan berhak melakukansegala 

tindakan hukum yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah hukum negara 

mailto:bumiteknologiindonesia@yahoo.com
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Republik Indonesia terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh mitra usaha dalam 

menjalankan kegiatan usahanya yang dinilai tidak mematuhi kode etik dan peraturan perusahaan. 

3. Perusahaan berhak mengakhiri segala bentuk Kerjasama yang telah terjadi oleh dan di antara mitra usaha 

dan perusahaan secara sepihak dengan melakukan pemberitahuan secara tertulis selambat-lambatnya 3 

(tiga) hari kerja sebelum tanggal pengakhiran perjanjian Kerjasama sebagaimana dimaksud di atas. 

 

BAB V 

KEWAJIBAN PERUSAHAAN 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya berkewajiban untuk: 

1. Memberikan informasi secara rinci dan jelas kepada mitra usaha tentang: 

a. Rencana kompensasi (Marketing Plan) perusahaan; 

b. Spesifikasi produk yang dijual oleh perusahaan; 

c. Hal-hal lainnya yang berkaitan dengan kegiatan usaha dari perusahaan. 

2. Untuk mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah hukum negara Republik 

Indonesia dalam menjalakan kegiatan usahanya di Indonesia; 

3. Melakukan pembinaan terhadap mitra usaha; 

4. Menyediakan produk yang sesuai dengan kualitas dan spesifikasi yang diperjanjikan dalam katalog produk 

perusahaan; 

5. Menyediakan alat bantu penjualan bagi mitra usaha dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan 

usahanya. 

6. Mengadakan kegiatan/pelatihan secara daring (online) dan kegiatan pembinaan yang bertujuan untuk 

melakukan pembinaan dan mendukung pengembangan kegiatan usaha mitra usaha. 

7. Melakukan pembayaran komisi dan/atau bonus terhadap mitra usaha sesuai dengan rencana kompensasi 

(Marketing Plan). 

8. Untuk menyampaikan perubahan kode etik dan Peraturan Perusahaan dan/atau rencana kompensasi 

(Marketing Plan) yang telah disetujui oleh Kementrian Perdagangan Republik Indonesia kepada seluruh mitra 

usaha selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja sebelum diberlakukannya kode etik dan peraturan 

perusahaan dan/atau rencana kompensasi (Marketing Plan). 

9. Untuk memberikan pelayanan dengan standar pelayanan terbaik yang telah ditetapkan kepada mitra usaha. 
 
 

BAB VI 

JAMINAN ATAS PRODUK PERUSAHAAN 

1. Perusahaan memberikan jaminan atas kualitas produk yang dijual perusahaan kepada mitra usaha sesuai 

dengan spesifikasi produk yang dicantumkan dalam katalog produk perusahaan. Jaminan produk yang 

diberikan perusahaan tidak berlaku apabila terjadi ketidaksesuaian atas dan/atau: 

a. Spesifikasi piranti keras (hardware) yang digunakan untuk menggunakan produk perusahaan. 

b. Spesifikasi piranti lunak (software) dengan produk perusahaan. 
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c. Kecepatan jaringan internet yang digunakan untuk menggunakan produk perusahaan. 

2. Untuk menggunakan produk perusahaan dengan kualitas produk yang sesuai dengan spesifikasi produk 

perusahaan dalam katalog produk perusahaan, maka mitra usaha dan/atau konsumen perusahaan harus 

memenuhi spesifikasi sebagai berikut: 

a. Handphone/Smartphone/Tablet dengan: 

i. koneksi 4G atau terhubung dengan jaringan internet yang memadai. 

ii. Sistem operasi iOS 9.3 atau lebih. 

iii. Android versi 6 atau lebih. 

b. Laptop/Komputer/PC dengan: 

i. Koneksi 4G atau terhubung dengan jaringan internet dengan kecepatan yang  memadai  

(rekomendasi koneksi internet broadbrand DSL, Cable Modem) 

ii. Sistem operasi Windows 8 atau lebih dan mac OSX atau lebih. 

iii. Prosesor: Pentium i3 (2 ghz atau lebih) atau AMD (1.8 ghz atau lebih). 

iv. Memori: RAM 2 GB atau lebih. 

v. Browser: Firefox, Chrome, Safari, Internet Explorer 10 atau lebih. 

3. Apabila ternyata mitra usaha dan/atau konsumen perusahaan menerima produk perusahaan yang tidak 

sesuai dengan kualitas produk yang telah dijanjikan  (satisfaction  guarantee),  maka  perusahaan 

memberikan jangka waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja sejak tanggal pembelian produk 

sebagaimana tercantum dalam nota pembelian (invoice) untuk mitra usaha dan/atau konsumen untuk 

mengembalikan produk yang telah dibeli dari perusahaan. 

4. Bentuk penggantian produk dalam produk digital adalah dengan memberikan penggantian hak akses yang 

baru untuk mengakses produk. 

5. Masa berlaku produk selama 1 tahun dan mitra harus melakukan repeat order jika ingin tetap menggunakan 

software. 

BAB VII 

Produk Yang Telah Dibeli Tidak Dapat Dibatalkan (Non Refundable) 

Setiap pembelian produk yang telah dilakukan oleh mitra usaha dan/atau pelanggan perusahaan tidak dapat 

dibatalkan atau dilakukan pengembalian uang dalam bentuk apapun juga terhadap pembelian produk. 

 
BAB VIII 

TIDAK ADANYA JAMINAN PEMBELIAN KEMBALI 

Setiap pembelian produk tidak berlaku ketentuan mengenai jaminan pembelian kembali (buy back guaraante) 

dalam bentuk apapun juga. Ketentuan ini berlaku untuk setiap jenis paket produk yang telah dibeli oleh mitra 

usaha dan/atau konsumen termasuk pembelian kembali starter kit yang telah dibeli oleh mitra usaha atau 

konsumen. 

BAB IX 

BERAKHIRNYA KEANGGOTAAN PENJUAL LANGSUNG ATAU MITRA USAHA 
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Jangka waktu keanggotaan mitra usaha perusahaan dinyatakan berakhir apabila: 

1. Mitra usaha perusahaan mengajukan pengunduran diri melalui permohonan secara tertulis kepada 

perusahaan sebelum jangka waktu keanggotaannya berakhir. 

2. Dihentikan keanggotaannya oleh perusahaan dikarenakan terbukti telah melakukan pelanggaran Kode Etik 

dan Peraturan Perusahaan yang telah ditetapkan oleh Perusahaan. 

3. Dihentikan keanggotaannya karena ada keputusan atau perintah dari Pengadilan. 

4. Dihentikan karena adanya perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah  hukum  

negara Republik Indonesia. 

5. Dengan berakhirnya keanggotaan dari mitra usaha perusahaan sebagaimana dimaksud di atas, maka segala 

bentuk komisi dan/atau bonus yang belum dinikmati secara otomatis akan dianggap hangus. 

6. Bagi mitra usaha perusahaan yang sudah melakukan pengunduran diri sebagai mitra usaha  perusahaan 

dapat melakukan pendaftaran kembali setelah lewat dari 90 (sembilan puluh) hari dari tanggal berakhirnya 

keanggotaan mitra usaha, terkecuali mitra usaha yang telah dinyatakan perusahaan melakukan pelanggaran 

berat sebagaimana ditetapkan dalam kode etik dan peraturan perusahaan. 

- Pelanggaran berat sebagaimana dimaksud di atas adalah mitra usaha perusahaan telah divonis sebagai 

terpidana dikarenakan telah melakukan tindak pidana termasuk tidak terbatas pada tindak pidana 

pembunuhan, korupsi, penipuan, maupun terorisme dengan ancaman pidana minimal 5 (lima) tahun yang 

telah memiliki kekuatan hukum tetap. 

7. Perusahaan akan mengakhiri keanggotaan mitra usaha perusahaan jika penjual langsung atau mitra usaha 

terbukti telah melakukan pembajakan mitra usaha perusahaan lainnya untuk melakukan pendaftaran  

kembali menjadi mitra usaha perusahaan pada jaringannya (cross recruiting) baik dikarenakan kemauan sendiri 

maupun karena dipengaruhi orang lain. Perusahaan akan mengakhiri keanggotaan mitra usaha perusahaan 

yang bersangkutan dan melakukan pembatalan terhadap seluruh haknya pada keanggotaan mitra usaha 

perusahaan yang baru. Mitra usaha yang bersangkutan tidak bisa mendaftar kembali sebagai mitra usaha 

perusahaan dalam jangka waktu 6 (enam) buIan terhitung sejak tanggal dibatalkan keanggotaannya oleh 

perusahaan. 

8. Mitra usaha perusahaan yang telah dibatalkan keanggotaannya akan  melepas  segala  bentuk keterkaitan 

dari seluruh jaringannya yang lama termasuk tidak terbatas pada komisi dan/atau bonus, pengumpulan poin 

jika ada dan perusahaan dibebaskan untuk memberikan ganti kerugian dalam bentuk apapun juga. 

9. Perusahaan hanya akan melakukan penghitungan komisi dan/atau bonus terhadap penjual langsung atau 

mitra usaha perusahaan sampai dengan 24 (dua puluh empat) jam sebelum berakhirnya keanggotaan mitra 

usaha perusahaan. 

BAB X 

HAK PENJUAL LANGSUNG ATAU MITRA USAHA PERUSAHAAN 

Mitra usaha perusahaan berhak untuk: 

1. Mendapatkan penjelasan yang rinci dan jelas tentang profil perusahaan, produk perusahaan, rencana 

kompensasi (marketing plan) dan/atau promosi yang sedang diberikan oleh perusahaan. 
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2. Memperoleh komisi dan/atau bonus yang telah ditetapkan dalam rencana kompensasi (marketing plan) 

perusahaan berdasarkan hasil kerja nyata yang dilakukan oleh mitra usaha perusahaan. 

3. Mendapatkan produk yang sesuai dengan mutu dan spesifikasi produk sebagaimana  tercantum  dalam 

katalog produk perusahaan. 

4. Mengikuti semua kegiatan dan pelatihan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

5. Mewariskan keanggotannya sebagaimana diatur dalam kode etik dan peraturan perusahaan. 

6. Membatalkan keanggotannya sebagaimana diatur dalam kode etik dan peraturan perusahaan. 
 
 

BAB XI 

KEWAJIBAN MITRA USAHA PERUSAHAAN 

Setiap mitra usaha perusahaan berkewajiban untuk: 

1. Mematuhi seluruh tata cara dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Menjaga nama baik perusahaan dan tidak menimbulkan kerugian bagi orang lain  dalam  menjalankan 

kegiatan usahanya. 

3. Menghargai, menghormati dan memiliki integritas sebagai mitra usaha perusahaan. 

4. Menjaga etika dengan tidak memberikan informasi yang menyesatkan atau janji-janji yang tidak sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya (over claim) kepada publik yang bertentangan dengan kebijakan atau literatur 

resmi perusahaan. 

5. Menjaga kerahasiaan dan keamanan ID pengguna dan kata sandi yang digunakan untuk mengakses halaman 

web mitra usaha perusahaan dan perusahaan tidak bertanggung jawab dalam bentuk apapun juga atas kelalaian 

yang terjadi pada mitra usaha perusahaan. 

6. Menjalankan kegiatan usahanya sebagai mitra usaha perusahaan sesuai dengan rencana kompensasi 

(marketing plan), kode etik dan peraturan perusahaan. 

 
BAB XII 

LARANGAN BAGI MITRA USAHA PERUSAHAAN 

Mitra usaha perusahaan dilarang untuk: 

1. Menggunakan jaringan kerjanya untuk melakukan pemasaran produk-produk penjualan Langsung (direct 

selling atau multi level marketing) lain. 

2. Memperkenalkan dan/atau mensponsori karyawan dari perusahaan termasuk tidak terbatas pada orang tua 

dan saudara kandung dari karyawan perusahaan. 

3. Untuk mempengaruhi atau membajak downline atau mitra usaha perusahaan lainnya untuk menjalankan 

penjualan langsung (single level atau multi level marketing) lainnya. 

4. Untuk mempengaruhi atau membajak downline atau mitra usaha perusahaan lainnya dari garis sponsorisasi 

berbeda untuk bergabung di garis sponsorisasinya. 

5. Memberikan ID Pengguna dan kata sandi yang dimilikinya kepada pihak manapun juga untuk mengakses 
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produk yang dimiliki oleh mitra usaha perusahaan. 

6. Mengubah rencana kompensasi (marketing plan) yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam bentuk 

apapun juga termasuk tidak terbatas pada mengurangi ataupun menambah program rencana kompensasi 

(marketing plan). 

7. Melakukan kegiatan mengumpulkan dana dari calon mitra usaha dan/atau konsumen perusahaan dalam 

bentuk apapun juga. 

8. Menjual produk perusahaan diluar harga penjualan produk yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

9. Menggunakan tulisan, lambang dan merek dagang perusahaan dalam bentuk apapun juga termasuk tidak 

terbatas pada brosur atau alat bantu (starter kit) tanpa mendapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 

perusahaan. 

10. Bertindak untuk dan/atau atas nama mewakili perusahaan untuk melakukan pengikatan hukum  dalam 

bentuk apapun juga dengan pihak lain atau bertindak seolah-olah sebagai wakil dari perusahaan. 

11. Memberikan klaim atas dirinya atau kelompoknya menguasai atau mempunyai wilayah usaha  tertentu  

secara monopoli dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai mitra usaha perusahaan. 

12. Menggunakan materi promosi dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan menggunakan publik figure 

tertentu dan disebarluaskan tanpa mendapatkan ijin dari yang bersangkutan. 

13. Merubah atau mengganti kemasan atau label dari produk perusahaan dan afiliasinya. 

14. Melakukan penjualan produk perusahaan dengan sistem penjualan langsung melalui marketplace dalam 

bentuk apapun juga. 

15. Mempublikasikan materi dalam bentuk apapun juga yang berkaitan dengan hasil investasi pribadi yang 

seolah-olah menggambarkan keuntungan yang didapat dari hasil menjalankan kegiatan usaha sebagai mitra 

usaha perusahaan. 

16. Memalsukan, menutupi dan memanipulasi profil perusahaan atau materi pemasaran  yang  dapat dikualifikasi 

sebagai tindak pidana penipuan atau tindak pidana lainnya yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain. 

 
BAB XIII 

STATUS  KEMATIAN DAN WARIS 

1. Apabila mitra usaha meninggal dunia, maka keanggotaannya dapat dialihkan melalui waris sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang waris yaitu Kompilasi Hukum Islam untuk yang 

beragama Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata untuk yang beragama selain Islam. 

2. Mitra usaha dapat mengalihkan keanggotaanya berdasarkan surat wasiat kepada pewaris. 

3. Untuk mengalihkan keanggotaan pewaris di perusahaan, maka ahli waris diwajibkan untuk melampirkan: 

a. Surat kematian dari pewaris; 

b. Surat keterangan ahli waris; 

c. Surat wasiat; 

d. Formulir permohonan pengalihan mitra usaha kepada ahli waris yang disediakan oleh perusahaan. 
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BAB XIV 

PELATIHAN DAN PEMBINAAN BAGI MITRA USAHA PERUSAHAAN 

Untuk memberikan pelatihan dan pembinaan kepada mitra usaha, maka perusahaan menyelenggarakan: 

1. Business Opportunity Presentation (BOP) adalah acara yang diselenggarakan oleh mitra usaha dengan 

dukungan yang diberikan oleh perusahaan untuk menyajikan pemaparan tentang peluang bisnis dan produk 

perusahaan kepada publik dan sekaligus untuk membantu mitra usaha perusahaan yang belum dapat 

melakukan presentasi secara mandiri. Acara ini diselenggarakan secara berkala dan  pertemuan  sebagaimana 

dimaksud di atas dilakukan dengan seizin perusahaan. 

2. Diamond Rush Training (DRT) adalah program pembinaan yang diselenggarakan bagi para mitra usaha yang 

baru saja bergabung untuk mendapatkan pengetahuan tentang cara menjalankan kegiatan usaha sebagai 

mitra usaha. Program pelatihan ini diselenggarakan secara berkala  dan pertemuan  sebagaimana dimaksud 

di atas dilakukan dengan seijin perusahaan. 

3. Pelatihan Produk (Product Training) adalah pelatihan yang diselenggarakan secara daring (online) bagi para 

mitra usaha untuk mendapatkan pengetahuan tentang produk perusahaan (product knowledge) dan cara 

menggunakan produk perusahaan. Program pelatihan ini diselenggarakan secara berkala dan pelatihan 

sebagaimana dimaksud di atas dilakukan tanpa berbayar. 

 
BAB XV 

PEMBAYARAN KOMISI DAN/ATAU BONUS 

1. Untuk menerima Fast Start komisi, maka diwajibkan untuk mendaftar sebagai mitra usaha dan membayar 

biaya pendaftaran.  

2. Sedangkan untuk menerima Tim Komisi dan/atau Mega Matching Komisi, maka mitra usaha diwajibkan 

untuk memiliki 1 (satu) mitra di jalur kiri dan 1 (satu) mitra di jalur kanan yang melakukan pembelajaan 

produk minimal sejumlah 20 SV setiap bulan.  

3. Untuk mendapatkan akumulasi GSV (Group Sales Volume), maka mitra usaha diwajibkan untuk melakukan 

pembelanjaan pribadi setidak-tidaknya 20 SV pada setiap bulan yang berjalan. 

4. Perhitungan komisi dan/atau bonus akan dilakukan perhitungan secara langsung oleh sistem komputer 

perusahaan. 

5. Pembayaran komisi dan/atau bonus akan dilakukan secara transfer melalui bank pada hari kerja dengan 

mengenakan biaya administrasi sesuai kebijakan masing-masing bank yang digunakan oleh mitra usaha 

perusahaan. 

6. Bonus akan diberikan perusahaan kepada mitra usaha berdasarkan dengan syarat dan/atau ketentuan- 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

7. Komisi dan/atau bonus yang dibayarkan perusahaan dijamin sesuai rencana kompensasi (marketing plan) 
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perusahaan. 

8. Ada batasan maksimal untuk penerimaan komisi dan/atau bonus oleh mitra usaha. 
 
 

BAB XVI 

PERPAJAKAN 

Seluruh komisi dan/atau bonus yang diterima oleh mitra usaha akan dikenakan beban dan biaya pajak yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan tentang pajak yang berlaku di Indonesia. 

 

BAB XVII 

KEANGGOTAAN SUAMI ISTRI 

1. Keanggotaan suami istri bisa digabungkan menjadi satu nomor keanggotaan  ataupun  dipisah  selama  

berada dalam satu garis sponsorisasi. Apabila melanggar, maka nomor keanggotaan yang terbaru akan 

dihapuskan oleh perusahaan tanpa terkecuali dan tanpa kompensasi apapun dari perusahaan. 

2. Apabila di kemudian hari terdapat dua orang mitra usaha dari jaringan yang berbeda memutuskan untuk 

menikah, maka keanggotaan mitra usaha yang bersangkutan tetap diperbolehkan ada di dalam jaringan yang 

terpisah dan independen. 

3. Apabila di kemudian hari terdapat keanggotaan mitra usaha yang merupakan pasangan nikah memilih untuk 

bercerai, maka perusahaan akan tetap mempertahankan keanggotaan sesuai dengan aplikasi yang sudah 

ditandatangani saat melakukan pendaftaran sebagai mitra usaha sampai ada keputusan pengadilan yang 

menyebutkan sebaliknya. 

BAB XVIII 

PERSELISIHAN ANTAR SPONSOR 

Perusahaan tidak akan melakukan mediasi atas perselisihan dalam bentuk apapun juga yang berasal dari satu atau 

beberapa individu yang menghubungi calon mitra usaha dan/atau konsumen perusahaan yang sama. Jika lebih dari 

1 (satu) mitra usaha yang mengklaim telah mensponsori orang yang sama, maka Perusahaan hanya akan mengakui 

atas aplikasi keanggotaan yang terlebih dahulu melakukan pendaftaran pada situs resmi perusahaan yaitu: 

www.talkfusion.id 

 
BAB XIX 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN DENGAN PERUSAHAAN 

1. Apabila terjadi perselisihan yang timbul antara perusahaan dan mitra usaha mengenai intepretasi maupun 

implementasi kode etik dan peraturan perusahaan ini, maka perusahaan dan mitra usaha setuju dan sepakat 

untuk menyelesaikannya secara kekeluargaan dan mengambil jalan musyawarah untuk mufakat; 

2. Jika upaya penyelesaian secara musyawarah sebagaimana dimaksud di atas telah dilakukan namun tidak 

menghasilkan perdamaian, maka perusahaan dan mitra usaha sepakat untuk memilih menyelesaikan 

sengketa tersebut melalui jalur hukum. Untuk itu perusahaan dan mitra usaha setuju dan sepakat memilih 

tempat kedudukan atau domisili hukum yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan 

http://www.talkfusion.id/
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Negeri Surabaya. 
 
 

 
BAB XX 

SANKSI  

Apabila mitra usaha telah dinyatakan terbukti terbukti melakukan pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam kode 

etik dan peraturan perusahaan ini, maka perusahaan akan mengenakan sanksi kepada mitra usaha yang 

bersangkutan dengan tata cara sebagai berikut: 

a. Perusahaan akan melakukan penagguhan akun (suspend) mitra usaha yang terbukti melakukan pelanggaran 

kode etik dan peraturan perusahaan untuk jangka waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

b. Perusahaan akan menerbitkan surat peringatan sebanyak 1 (satu) kali dengan memberikan kesempatan 

kepada mitra usaha untuk melakukan klarifikasi kepada perusahaan. Apabila mitra usaha yang bersangkutan 

tidak menggunakan haknya untuk memberikan tanggapan atau memberikan klarifikasi kepada perusahaan 

terhadap pelanggaran yang telah dilakukan mitra usaha, maka perusahaan berhak untuk mengakhiri 

keanggotaan mitra usaha. 

c. Apabila ternyata mitra usaha dapat memberikan klarifikasi dan terbukti tidak bersalah, maka selambat- 

lambatnya 3 (tiga) hari kerja sejak tanggal dilakukan klarifikasi perusahaan akan menghapus penangguhan akun 

mitra usaha menjadi berstatus aktif. 

 
BAB XXI 

PENUTUP 

Kode Etik dan Peraturan Perusahaan ini dibuat sebagai norma dan perjanjian antara perusahaan dan mitra usaha yang 

secara resmi telah diterima keanggotaannya. Setiap bentuk perubahan dalam kode etik dan peraturan perusahaan 

akan diberitahukan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja sebelum diberlakukan dengan persetujuan dari 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. 

Kode Etik dan peraturan perusahaan ini berlaku efektif sejak perusahaan mendapatkan Surat Izin Usaha Perdagangan 

dari Kementrian Perdagangan Republik Indonesia. 
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